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SÏASIUN PETKMAKAN PEKARMGM. 

^» MAKStJD P M TÏÏDJÏÏAU.,. 
Statiun Peternaktin ad.alah salah satu dari ob;5eck Dinas Kehewanan 

dalam rangka usalia Peraerintpli c.q. Dinas Kehewanan untuk menadjukan dan 
mempertinggi Peternakan Raid at. Dengan pengertian keraadöu.an icualltatief 
dan kuantitatief, disampi"ng usaha2 lainjga jang telrli, sedang dan akan 
dilakukpji, Sebagainana tel; h dinaklumi balwa peternakan akan berhasil 
baik maka salah satu faktor ,ian(; likehendaki adölaJi tersedianja bibit 
jang baik. Untuk menjediaknji bibit jang baik itu Dinas Kehewanan memuaeit-
kan penbibitan ternak jang telah ada, u;:uga diadakon pembibitaji ternak 
jang didatrjigkan dari Luar Kegeri sebagai djenis Babi dan A.iam 

Pun uj-ium telah mengetahui, brJawa tjaranja rakjat beternak adalah 
sangat sederhana dan exstensief. Walaupi..n •uunpainanja disediakan bibit jg. 
baik (bermutu tinggi), bilanana peneliharaajinja tidak rationeel, tottu-
Irlibibit ó?Jig baik itu tidak akan memberikan hasil sebagaimana diharap-
kan. Supaja terdapat perkenbangfin jojig sedjalan antara bibit jang berwtt-
tu tinggi dan pemeliharaan jcjig baik hingga bisa mendjadi/mentóapai ha
sil jang optimal d-an bila mungkin naxiraal, maka. amat perlulah rakjat di-
beri penerangan jang praktis hingga mudrh. dimengertikan. Untuk maksud 
ini Station Peternakan selalu nemberikan kesejiipatan jang seluas-luasnja 
kepada para peminat dalnm lapangan peternakan. 

Djadi dengan singkat dapa.t disimpulkan bahwa tudjuan dari Statior 
Peternakan adalah: 

Pusat menternakkan bibit jang bermutu tinggi kemudian disebar-
kan kepada rakjat dengan perdjandjian kadas-mengadas. 
Merupakto alat penerangan jang praktis'dari Dinas Kehewanari 
tentang t3ara2 beternak 2^ing rationeel, 

LBTAK. D M IKLIM, 
bagian Art:", 

1. 

2. 

II. 
Lihat - il Insemination. 

III.- T M M D M KEBUI EUMPUT, 

c,^« Tanahï 
Terketjuali tanah jang dipergunal-.-Ji oleh Artificial_lii&acujajEttixai 

maka luas tanah jang diperguur,kan oleh Statiun Peternakan ada + 9 ha* 
Tanah jang seluas itu bnru oebagian sadja dapat dipergunakan dengeJi pe-r 
rint 3 i an s e b ag ai b e ri leut; 

1 ha, = untuk bangunan-bangunrji. 
3,5 ha, = untuk kebu.n ri?'î nit. 

3 ha. = masih beidoi t,:j:iaman kopi. 
1,5 ha. = dikerdjakan oleh para pekerdj; pada sore harinja. 

ïanah ja.ng seluas 4,5 ha. tidak dapat dikerdjakan oleh Station 
Peternakauj oleh karena kekurangan tenagr. kerdja. Tanah2 jang dikerdja-
-̂cji oleh para pekerdja sebagtan hasilnja diserahkan kepada Station Pe
ternakan, berupa ketela atau ubi2an j-jig diberikan kepada ternak Sta
tion Peternakan, 

b. Kebun rumputï, , T r. -n 
Dienis rumput jang ditanam pada Station P<?ternakan adalnh : Pen;:: 

nicetum Purperiun', Panicum Majdjmm dan Panioum Mutlciiiu Rumput dipeliha-
ra~d^rrc^~r^intenn'ef7" fiaprhabis inemotong difeemburkan dan dipupuk. Pemé-
tong-ji"bilamana hudjoji tjukvip djatuh dapat imess^ dikerdjakaii 6 - 8 m m g -
gu, tetapi bilamana hudjan djarang djatLih peraotongan dilakukan setiap IC 
miia-gu sekali. Pupuk jang dipergunakan adalah pupuk kandrmg. Oleh karenr 
kebSS rumput amat luas pupuk jang dihasilkr^ oleh sapi2 3^^g^'ii;^ernakkar. 
diaana tidak mentjuloipi. Rumput jang telah tua umurnoa diganti dengan 
bibit/tanaman baru. 

Hniè'a'acirrrT^iun 1:958 bengungbangungan pada Station Peternakan 
adalah sebagai beriku.t. 

1. Dua buah rumah kei „; 
2. Sebuah \intuk tamu2. 
3. Kantor, Laboratorium 
4-, Kandang dan Bangunan 
5. Kandang ajam dewasa. 
6. Kandang ajan muda. 
7. Kandang ajam sakit. 
8. Dua garage m.obil. 
9. Kandang sapi dewasa. 

^ 1 . 

dan rumah pekerdja. 
i.-.X. 

10, Kandanî i_,_., » » . » 
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10. "Kajidang ajam beranak dengan anakn;5a, 
1 1 . Kajadang timbangan s a p i . 
12 . Kandong babi dan bangunan2. 
15 , Vee ~ welde dengan teinpat iiandi hewan. 
14. Vee - weide k e t j i l . 
15. Kandang babi beranak. 
16 . IPempat pemb ua tan kompos. 
17. Rumah. l i s t r i k , 
18 . Water t a ron dan penjaringoja a i r . 
V. PETEm/VpH. 
Adaplm "(fjaniW t e rnak ^ang 

die Back, babi Bal i dan raa ajam, 
d i te rnakkan adalaii ; sap i Bal i 1>abi S?,.d-

pada 
pada 

oleh 
maka 
t i o n 

a« Te m a k s a p i 
1 , Untuk memperolen b i b i t 

Bali.<-„ 
. uixou^ .u«.up.x-u^... uxua.u ^^ iang baik jang kemudian akan disebarkan Ice--
rakjat dengan perdjandjian k.-das mengadas maka diternakkanlau sapi nnx.. 
Station Peternakan, , , . , \ . T J V ^ H 

Sapi jang diternakkan asalnja dari sapi desa (rak^at) jang aibell 
Dinas Kehewanan, Untuk memperoleh bibit jang lebih baik <î'̂3?i sapi::i desa 
setiap tah\mnja diQ.dakan seleksi terhadap sapi2 Induk nang ada dl öta-

ô oxx PeternakPji. Induk2 ^ang tidak baik ini dikeluarkejx dari Peternakan•öi-
samping itu diadakanlah pentjatatan raengenai asal-usul dari tiap2 sapx inftuic 
atau pematjek jang ada di Station Peternakan. Dengan demikian mudahloii meng^-
nal tiap2 sapi mengenai parentes atau keturunan2n3a. Sebelum adan;3a AriiXIi-;; 
sial Insemination sapi2 betina dikawinkan setjara nature. Tetapl setelRtt ac.._-
nja Artifisial Insemination itu perkav^inan dilaksanakan aetjara auatias VATX-̂ -
ficial). Mengenai keturunan2 atau anak sapi terliliat sebagai daftar berlXUT: 

DAPTAR KELAHIRAIT KEIvIATIAN DMÏ PEKGADASAlï SAPI (ANAIOTJA) DARI 
STATIUÏÏ PETERNAKAN PEKARANGAN. 

Tahun 
Kelahiran!Kematian!Pengadasan!Jang masih 

f I 

djt.!btn.!dót!btn.Idjt.!btn. djt. tbtn 
K e t e r a n g a n J 

1952. 
1953. 
1954. 
1955. 
1956, 
1957. 
1958. 

4 ! 
4 '. 
8 J 
5 I 
5 ! 
5 t 
4a! 

5 ! 
9 ! 
- ! 

I 
1 

5 
5 
6 ! 
2a! 

. j 

21 
3! 
2! 
3! 
2! 
2! 

I 

_ I 

2 
4 
2 
4 
2 
1 

3 ! 
3 ! 
5 ! 
1 ! 
4 I 

-1 
2 

3 3:b 

a). 

b ) . 

~ ! 

2 ekor anak Crossing <13' •'''^-
tan 1 ekor betinn. 
Belum dewasa. 
2 ekor dewasa dan i^^S 
lain belum. 

_, ! f _ . 

DIWQlahl 33 ! 30 i 14! 15 ! 16 ! 10 

Kematian jang terujadi terhad 
fl dari kurangnja pergerakan. Seriend jak ad 
M4Jperak dengan bebas, kematian godol 

^ tahun telah. dikadaskan 26 

3 
— i 

5c 

5, 

Selama 
10 ekor 

ap godel2 umumn^a karena lemah akibat 
mja Veo-vreide dimana godel2 dapat 

berkurang walaupun masih terdapat. 
/// û'iiuxi o«a.ĉ . ̂ ^x. ...̂.,...-... ^̂. ekor bibit sapi jakni 16 ekor djanton dwa _ 
^betina sebagai hasil pembibitr:i Statiiri Peternakc^, ̂ ^eJ^^S^^^^^^g^^^^^?!^^/^?:^^ 
ditpJian untSk menggantilcan indu;- jan,; telah tua. Pada tahun 1958 loJiir 4 okor 
hybride (keturunpji persilangan cjitara sapi Bali betina dengan PedJRntanPrls-
Holland) 2 ekor betina dan 2 ekor djantan, tetapi sajang sekali seekor dian-

- - ïïiati akibat keratjunan. Keempat ekor hybride **«s 
sedilcit terdapat warna ptitih pada puaar dan carpus. 

taranja 
ini berwarna hitam, 

b. Ternak diternakkan adalaii 

jang betina telah 
hanja 
Babi_j_ 

1. Bimuka telDh."^'disebutkan bahwa djenir.: babi 3ang ^ ̂  ^ 4..V, ^ 
dnenis babi Saddle Back.- Dengan warna hitam serta terdapat belang putih pad--
pungp-ungnja. Turunan2 babi ini dikadaskan Lodesa-desa pada rak jat dengan sur.-
t H e r S j a n d i,an jang tersentu. Jang ^i^adaskan kebo^jakrm dari daenis do^^^^^^ 
jong dipergunakan sebagai pematjek atau kaung terhadap babi2 rakjat. Dengnn 
demiki.4 tirdjadilah persilangan antara babi Ball dengan babi Saddle Back. 
Mengenai perkemban,-an babi2 Saddle Back pada Statiun Peternakan di Pekara-
ngan dari tahun 1952 sampai dengan tahun 1958 adalrOi. sebagai daftar berilcut: 

Paf tar kelahiran........ 
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DAPTAR KELAHIEAU KEMATIAI^ DAS PE",. 

BACK PADA STATIUÏÏ PETSHMAl 
GADASAII AÏÏAK2 BABI SADDLE 
AIT Dl PEKAEAITGAI. 

_-_.-_^-_^ 

Tahun 

1952, 
1953 . 
1954 . 
1955 , 
1956 . 
1957 . 
1958« 
Untuk 
Masih 

Djumif 

zzr; — r r r r — r r • • • 

B an 3 ak! B an j ak ! Ke 1 a h i r an 
i n d u k . ! i n d u k ! anak» 

' iiielribi v' • ~-^~ — 
!kan. I d j t . ï b t n , 
! ~ — • ! — ! 

8 ! 8 ! 28! TO. 
21 : 28 ; 102! '^7. 
31 I 44 ' 204! 169 . 
33 t 40 ; 1531 1 5 5 ' 
10 ! 12 l 5 1 ! 47 : 

12 ! 17 ; 1 0 1 ! 103! 
b i b i t . . , . . . „ . . . , . , . . 
a d a d a l , a m k a n d a n g . c . , » » o ' 

lil : ! ! 732! 675! 
L., ! i [ 

liTiiiiri 
Kemat ianiPen :ad 

* - « . . ^ w , • 

d i t n b t n ! d ; i i ; , ' 
- '....— •, ' 

1 2 ! 1 1 ! - ! 
73! 57; o ; 

104! r.:;: 5'' i 
. 971- ''Pi 42 ! 

34; :6i 12 1 
471 13! 23 ! 
38! 36! 2^. ! 

. . . . . . . ' 3 ! 

. . , ,. a „ , ., ! 8 ! 
f t 

40515541 177 f 
L "i; X_ 

^ s r n ! 

o t n , ! 
^ f 

_ ! 
— ^ 

~" I 
f 

1 ! 
21 ! 
29 ! 
14 ! 
12 ! 

77 i 
f 

Pendnua lan! 

an^ ! 
:, ».,».«• 1 

•.w 1 

30! 
2 5 ! 
20! 
16! 
191 
37! 

150! 
1 

ï 
t 

b tn . - ! 
+. 

_ I 

66! 
65 ! 
34! 
14 ! 
19! 
40! 
*~ I 

244! 
I 

=:fc= 

Ke te rangan 

Dalam daftar diatas terlihat baliv/a kematian anak pada tahun 1953 
1954 dan 1955 adalDli tinggi sekali, ini terdjadi karena jiada v/aktu tersebut 
persiapan kandrjig belum selesai seluruhnja, dimana pada masa2 itu kandang m?-
sih berpelataran tanah. 

2, Pemeliharaan, 
Babi2 indukpun djuga pedjantan dipelihara dalam kandang dari beton. Tiai 

tiap ekor induk mendapat kandang seluar 2^.,x 3 M, untuk tenpat tidur dan ma-
kan, Dalam kandang ini dilengkapi dengan bak makojian, jang terbuat dari be
ton pula, Tiap2 dua kandang mnduk dilengkapi dengan pelataran beton jang ber 
luas 5 X 10 M, tempat babi berdjemur dan bergerak badan. Ditengah-tengah pe
lataran ini terdapat kubangan berisi air tempat babi ini mandi2. Pada kandai, 
sem.rt;iam ini diterapatkan induk jang baru èiMEtpife dipisah anaknja atau induk 
jang bunting muda» 

Untuk induk jang bnnting tua > .T Gar-alT dalr̂ m kandr̂ ng beranak jang modelnj; 
pun sama pula dengan kandang diatas, hanja sr.dja didalamn.ja terdapat balok2 
Lc;ioa.iang untüK menghindari supaja di-\n':an a:'.ak tsrtindih waktu induk mere-
bahkan dirinja^ Setelah beruraur 1 bulan, indiuc berserta anak2nja dipindahkai 
kekandang jang terbuka berpelat.aran tanah. Maksudnja supaja anak babi biasa 
dengan didesa-desa jakni ber.Icandan;; dengan pelataran tojiah. Setelrli anak mei • 
tjapai umiur 2 bulan, anak diplsah dari induk. Anak masuk kedalam kandojig ana: 
menunggu saatnja untuk dipindahkan/disebarkan kedesa-desa. Sedang induk masr' 
kekandangnja kembali men^gnggu saatnja untuk dikawinkpji kembali. 

Babi diberikan nakanan 2 kali sehario Pagi pada djam 7.30 dan sor^ hari 
pada djam 14* Seekor induk diberikan ruJianan 2-3 Kg, sehari dan ditambah be-
berapa kg. Ir.Ti ''ila induk sedang menjusui anaknjca, Rangsum rnakanan jrng di
berikan berkn/i-s proteïne 14-16 % dengan tja:'puron bajh.an2 sebagai berikuts 

1. Bungkil kelapa 
2, Desak padi 
3<j Tepung ikan 
4, Tepung tulang 
5 o Garam dapur 

75 
20 

5 

- i-2 

Kg-
Kg. 
Kg. 
Kg. 
Vn-

mm 

DT'^' . ,.j. l-^g rangsum rnakanan i t u djuga d i b e r i k a n rumput s e g a r t i a p 2 ha,bis 
te»sf makan Uiiuuk tambr.han ViLc^mire», 

c« Ternnk ajam. 
1, A jam 'jang masih ada Sekarang terdiri dari ras2; ?/hite leghorn, Kedu,, 

Rhode laland Red dan Australorp. Disamping itu ada pula dipeliha,ra a.jan kan-
pung, Dalam. tahun 1952, 1953 dan 1954 pernah pula diternak]^an ras a jam Patrit 
Leghorn, Noond Holland Blauw dan Excucer. Oleh karena angka tetas telurnja 
saiigat rendah dan disamping itu peka sekali terhadap penjakit snoth-maka ras 
ajam ITU dikelu,arkan dari peternakan. Mengenai produksi telur ajam Statiun 
Peternakan dan b.anjalcnja a jam betina jang bertelur dapat dilihf 
berikutï 

DAPTAR PRODUKSI T̂?T,TJR STA^C'IUN 

PETEEUAKKAIi Ẑ ivi.hAlTGAK. 

\t pad JJC. arvl ft: 
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MPTAH PRODUKÖI TÏÏLÜI GïASTïïN 
PEÏERÏÏAK '̂:.AN PEKARAwC-AH, 

Talaun 

1952 . 
1 9 5 5 . 
1954 . 
1955 . 
1956 . 
1957 . 
1 9 5 8 . 

IBanjakixja 
induk ID e r 
t e l u r . 

84 
75 
68 

•79 
67 
64 
55 

R A S 

Pil , 

A C A J A H ! ! 
.--^~!X>3umlahlKeterangant 

! !KHB.!EXC.n7L. !AS. IRIR.ÏKBDÜ! ^ ^^^ 

151 ! ~ 6 ! / 2 4 | i 1304 ! / 7 V 3 i / 6 6 6 ! + t 
8 2 ! 661 ! / j 6 0 ! 1634 12.469:14011 - • 

506! 7 7 1 ! / 5 4 3 ! / 5 4 6 ; / 7 7 1 ! /78! 

- • ! 

-1 
— ! 

i 

198! 
116» 
137! 

- ! /117! .2 l3 |^ ! , 
- ! / 4 7 2 1/297 !̂  

i 294!113 i ! 
I ,020!/56t! 

- ! 5 3 9 6 ! ' 8 5 4 ! / 8 5 1 ! / 4 8 8 ! 
- ! 7 6 6 6 ! / 3 2 7 1 / 6 1 0 Ï / 5 0 3 ! 

! ! l I I 

^ 6 3 ^ ! P I . ; P a t r i a lieg 
^ 0 7 . ' h o m , 
^^15!lTHB;!Toord Hoo 
^ 8 7 ^ l a n d Blauv^ 

47$IEXösExcucer . 
99tWL:White Legh 

1 0 6 ! A S : A n s t r a l o r i 
!R i l ;Rhode I s l 

_Eed, 

X — 

t 

orr 

one 

_ _ _ l _ , _ t - _ l _ ~ = = = : r : = 5 i = = = : = S - S i i * : 3 = : 

MStfc'^teTj^hlïit^T^gkan bahwa disamping ras ajam Luar ̂ ef^J^,^;;;^^^^?-
pula dipelihara ras2 ajam kampung jang dipelihara dalaja PO^^^jJ^^^^^!^^' ̂ ?ï_ 
toom ajam jang terdiri dari 1 djojitan dengan 6-8 "^^^l^^.^^^^^^^^^ 
danp seluas 2 x 2^ M., dengaji alas kompos. Kompos dibuat daro. t;iampuran dje 
rS^i, ?umput keriSg dan taM sapi dengan p.rba^dinga^Jang 1%^^^^:^^^^.^^ 
kamping itu dipelihara diraaksudkan sebagai penajnpung Sisa2 makanan b^bi oan 
tidak ternakan olehnja. Alas kompos dalam kanda^g itu "^^^^J^^fg ^ekalx^a 
balik dan ditambahkcji tjampuran lagi bilaraana tDampuran jang pertama tel.Mi 
hantjur benar. 

3. Pemeliharag-n dan makanan;_ _ 
RÜ-TS^LÏÏiFNÜrri dipe*.lihara dalam kandang ;]ang memperguna^an ren^ 

Tiap2 kandan berukuron 4x 4 M., diisi dengan 1 toom ̂ ^̂ am tertoi darx satu 
dDant,nn dengan 5-8 ekor betina. Masing2 kandrjig ̂ ^«^P^^ai ̂ ^ S ^ ^ ^ S r ^ ^ ai-
disebut ren seluas 4 x 20 M. dikelilingi dengan pagar kawat. Ren ̂ '^«»^^°^ 
t ^ S f rSmpufdan ditengah-tengahnóa ada lubang berlsi pasir tempat a^am ̂ r -

'̂'''l!.;m diberi makan 2 kali sehari; pada ̂ ^̂ '̂̂ ĵ ^̂ î;) ̂ .50 dan soren^a 4 ^ 
T/l ̂ o <̂PPko-r» ai-m mendapat ransum makanan sebanjak 100 gram jatoii, P«-p 
h'a;r5o'rrard:S soreta?r50 gram. Dengan kadas P-^f ̂ .-J^^^^^J^^-^^i.,.t:' 
15V. Adapun lengkapnja susunan ransun makanan â ejn itu cadalah sebcxgal »)4ri.a_T. 

1. Bungkil kelapa 12 Kg, 
2, Dedak padi 8 ̂, 
\- K ^ t i n S i S a l a u : : : : : : : : : : : : : : 5 •• B i t amtah d e n g . ^ taampu-^ 
\\ T e p ^ g ^ a a r j ü . ! " 2 ;', r a n m i n e r a l 0 . 
6 . Tep-ong i k a n • • • • 2 ^ 

D^umlah • . . - . 34 Kg. d g n . k a d a r p r o t e i n 2<:iio. 

b . Makrji^n k a s a r ( K o r e l v o e r ) u n t u k ^ o ^ e h a r i j . 
1 , Djagung s e t e n g a h g i l i n g 2 K^, 
2, G a b a h 2 ̂  
3, Kat jang hid j au 1 

Djumlah 5 Kg. dgn.kadar protein 10>i. 

o, Tiampuran mineral; 
•"••-TrTipïïïïin^il^FT: 1500 graja. 

* 2. Tepung tulang 1000 ̂^ 
3. Perum reductum 15 
4. Mag. Sulfaat 5 ^̂  
5. KI. Jodina 5^ 

Diumlah 2525 feram.ditambah l/3 bagif?Ji 
^ "̂ *' * untuk A, 

Air minum terus mene-r̂ us disediakrn dalam kandang. Disamping ransum 
makanan tiap2 hSbïrmemberikan K̂ akanan ajnin diberikan rumput gadpoh muda pang 
'ïJf^-rSr.^;:'^HMIUS AÜ? Im.̂ ^ diterrngk.an diatas mengenai tiap ekor a3am ewn-SO 
ii^'pemberiaS makLnan lOo'Sram netiap harinja adalah dimaksudkan untuk a^a^S 

jan^-ijt^...^^ 



.m^' 5 " 
jang sudah beWnur l e b i h d a r i 6 bu lan . Sedang ajamJjang ^^? ,^ ,^„^«^f*^^^ ' '^ 
wah 6 bulan bai^akn^a makancji jang diber ikr j i adalali t e rgan tung d a r l ujaur 
ajam i t u , \ . --

VI. KBADAAÎ - SELURUH TERHAK PADA ACHIR ^ ^ M ^ . ^ g S E p p ^ a ^ . .^^. 
Adapun ajumlaii i e rnak pada t anggal 51 ÜQsember 1958 t e r l l h c . t da^ 

lam d a f t a r sebagai b e r i k u t : 

DAPTAR.BAHJAICNJA TERIJAK PABA TAlT'ïGAL 51 ^ 5 ^ ? ^ ^ ^ ^^58 
PABA^IAÏIUN PETERNAKAK Dl PBKARAlïGAN. 

D^enis hews.n 

\ 
Sapi Bali. 

Sapi Crossing 

D ó u m 1 a b: 

Babi S.Bacl. 
Babi Crossing. 
Babi Bali. 

D 3 u m 1 a h: 

•White Leghorn 

Aus t r a lo rp . 

M U D A ! D E W A 3 A I 

djantan! be t ina jd j an t an !be t in&, 

! ! ! 
2 ! 1 ! - ! 

Keterangan: 

» i 3:=—;:::s; C:=r»:. 

8 ! 
4a ! 

12 I 
6 ! 
_ t 

I 

12 ! 
r 

3 
1 

Rhede Island Red. 6 ! 
f ! 

11 ! 
-f. K e d u 

D j u m 1 a B.: 

18 ! 
i__ 

- f 

i 
4 ! 

{ 

ï 
I 

3 1 
_ I 

.» t. 

15 t 
+ la. Dikebiri. 
5 l "" 

18 

5 

9 

25 18 ! 

! 
J 

! 
I 
I 

{ 

^ i \ 
13 i 45 t 

4 

3 

3 

3 

15 

7 

12 

! 
! 

t 
• 

i 
11 ! 

VII. Mengenai situasi Statiun Peternakpai Pekarangan dapat ̂ 0134^ 
hat pada gambar terlanpir.-

Benpasar, 17 M a r e t 1959. 
Pendjabat Sementara Kepala sinas 
Kehewanan Daerah Tingkat I Bali, 

f I MADE &ERIA )> 
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PEITDAIIlJI,lTAI^T; '-

Persediaan io,ala.,nan ternak di Bali jang akan dibit jarakan dib«awcih 
inij. adalali mengenai makrjian terno.k sapi, kerbau, kambing dan domba 
demikian pula babi. Tetapi walaupun demikian dalam membitjarakan soal 
persediaan makanan ternak ini, maka persedia,an makanan ternak sapilah. 
jang akan mendjadi inti pembitjaraan, oleh karena ternak sapi Bali 
dieamping ia merupakan ternak utr̂ na dan merata dipelihara di Bali ma-
ka. ternak kerbau, kambing dan domba dapaxlcah digolongkan kepadanja se-
bagrd ternak jang m-emani.a.h. biak jang memerlakan matjam makanan jang 
sama dan selain dari itu masih merupakan terna}s:2 jiing tidak-banjak 
dan tidak merata dipelihara orang. 

Sel̂ ain dari p;:,da itu akan diselipkan pula soal persediarji makanan 
ternak babi jang djugr̂  masuk terno.k jang sekonomia sangat penting 
artinja serta banjfüc dan merata dipeliha,ra di Bali. 

PERSEDIAAH KAIOITM gEPJTAK SAPI« 

Berhubung dengrja agak berlain2nja'keadaan tempat/tanah dan hawa 
udara/iklim dibeberapa dae'rah di Br.li, sehingga menirabulakan tjara p«^-
melihr.,raan jajag berlain2 pmla, iiaka tudjuan pemeliharaan temok-sa^-pi 
di Bali dapat >diba.gi dalam 3 b, gian,. jaitiK 

1. untuk kepentingan pertanian. 

2. untuk kepentingan export. 

3. untuk kepentingan pertr^nian dan export. 

Walaupun. ada disebutkan bahvfa tudjuan pemeliharaan ternak sĉ pi 
di Bali adalah untuk 3 kepentingan, tetapi pada hakekatnja berhubung 
Daerah Bali tergolong djuga daer.r.h agraris maka pemeliharaan ternak 
sapi ini adalah untuk satu kepe: bingan jaitu pert .nian (l) dan/ata.u 
bila boleh dikatakan untuk kepentingan pertcjiian dan export (3). 
Sesiingguhnja sapi dipelihara melulu untuk kepentingan export boleh di4-
katakan tidak ada dilakukan dan sapi2 jang diexport umuiimja r^alah 
sapi2 jang telah lama dipergunakan untuk mengerdjakan tanah, 

Dengan iv.dr-nja keadaan tempat/tr.nah hawa udara/iklim jang agak 
berlain-lain di|)eberapa daerah di Bali seperti tersebut diatas itu ma-
ka terbentuklah tanrjh persawoJian dan tanrii kering jang memberikan dja-
minan persediaan makanan terncjt jang berlain-lain pula. Bila diperha-
tikan keadaan luas pulau Bali jaitu seluas 5621 km2 maka didalamnja 
terbentanglah tanah sr;,wah seluas + 94.045 Ha. dan tanah kering seluas 
+ 267.234 Ha. Bibagian-bagian daerah jang trmahnja baik untuk perta
nian, maka terdapatlrJa persediaan makanan ternak jang kurang memuas-
kan dibandingko,n dengan daei'ah2 jang tidak baik untuk perti.-nian. Pada 
tanah saweJi ada jaag sepandjang tahun ditanami padi dan ada jang dise-
lingi oleh palawidja, sehingga tr:.nah Tsr-wah itu selalu berisi tanamr.n 
jang berarti mengurangi lapangt^n untuk pengembalaan he-wan tegasnja me-
ngurangi persediaa.n makcjian tem ,J:. Berhubung dengc,n it"U maka ternak 
sapi dipelihara melulu untuk kepentingan pertanir,n untuk mengerdjakan 
tanah. Setelah selesai tugasnja, djadi sav;ah telah pada ditrjaami tera-
salah sangat kekuran.gan persediaan makanan ternak lebih2 dimusim panas 
dt;.n ternak sapinja didjual dan baru membeli lagi diviraktu akan menger
djakan tcanah kembali, 

Sebaliknja pada daerah jang tanahnja tidr̂ k bis a diperg-unakan un
tuk kepentingan pertanian seperti dr,era,h2 jang sebagian besrx diling-
kungi oleh hutan tutupan jang l^bar dan mempunjai udara2/iklim j.".ng 
baik, mrika terdapatlah perseöiaan makanan jang sangat memua.skr̂ n, Ber~ 
hubung dengan itu maka daernli ini banjak membeli-beli aapi jang sete
lah untuk mengerdjalcan tanah Icolu digemukkrji untuk kepentingan export, 

Bcm pada daerah2 jang bertanah kering ^i-n^ tidak baik untuk ke
pentingan pertanian/persf„¥/T.lian dengan hav̂ a udara j'.ng panas, lebih2 
dimusim kemarau, maka daerah ini mendjadi daercLh2 peternakan jang ba.ik 
karena tjukupnja persediaan mr.kanan ternak berupa rumput dan pa,da la-
pangan pengemb-alaan dan batang2 djagung, daun2 kat jang dan lain2 bcjig-
aa palawidja dari tegalan jang sepandjang tahun dilakukan penanaman-
nja. 



. Berh-ubimg dengc n ...d.-jij;;, perbed;ian2 kê dr.r.n tunch dan iklim 
üibeber. .p:̂„ b.^gia^ dt.erah di pulr.u Bdi, seliinggr. menimbulkan per-
Dea..ctn̂  d^amincui persedir.an makrjian ternr.,k den tjr.rri peraelihar.'..',n-
njci, mak., pxil-.u E,.ai dr.pr.t dib. .gi dalan beber:;,pa bagir̂ n d.-.erali pe-
uernakan, sepertl, t-ersebu+ dibc.w,^ inis 

+ x.ô''®̂'-'̂'̂  ̂ ^^ mGlingloingi daeri-.h Bali-Selatcja jang terdiri dari 
tr-nan̂  perwasriicaa jang sr.ngat subur dei \n Uxrun hudjr̂ n jan baik 
setiap -fcahim. paer.-.h ini term(.suk daeral pertrjiian ^^'lig sangr.t b,,ik 
aan ternak s.„pi dipelih,.r:: adalah melulu untuk kepentingan pert..-
nlcan. Berhubung dengan itu d;;,n bertalian dengrji seb:igian terbesar 
tanan persawahan ini sep::ndjang t;.hun berisi t..n,aman (padi d.'V 
..X..U p:-ac,wxd;](.}, bcjikan ada jang aepand^r^ng tr.hua terue dit,,.nami 
p.-ai, m<:ka terdapatlah lapar-n pengemb:.a.",an liewan jang sangat ter-
ia:; tas kal. xi boleh diteitakan tidak r.d:., eehingg.-. pada d,',erah2 i;.ng 
sematarjn ini selalu meng..lami l^esukaran d̂.,n kekur.angan persediarji 
m^acanan ternak. Hanja sesudah ii.abis potong p.adi bisa terdapat se-

. dikxt makanan ternak j;„ng terdiri dari bat,ang2 padl d;.n rmnput2 
3-ng tumbuh dis^la-selcnja d n bil.-; dit:;.nr-.,mi deng;.n prdr,.wid1r. iu^ 
lah siaa2 a..,ri p^danja dalam djangka waktu jang sangat pendek, 
S S ^ r̂ '̂ -'f "̂ "v"̂ ? ^^^''^ pern'Ji lama dikosongkr^ tetapi seger./di-
£:ercloakr,n lagi deng ji tudjuan segerr. pula^ppat raemungut hasilnia 
l^^:,^^^"}?^ 3̂ -ng dipGlihar., didasrrh j;..ng demikian ini pada umum-
nj.. aipeliiiara d..lam kr̂ ndroag dan diberikoji makanc^ berupa rumput 
Dang di.ambilkan dari galang-.,n ditr.rabrli deng,,n daun2an. Oleh kare-
naperseaiaan -makanan ternak tidak mengizinkcm dan bila ;.da hania 
untuk waktu j.-Aig sangr̂ t pendek, maka ternak sapi didaerah ini di-
peiinara dala n djangkr.. wr.ktu jr.ng sang-.t pendek pxilr, jr„itu sete-
tr^^Jf'^VT: ^^nferdjr.kan tr,.nr.h hingg-. milai menrnam, ternaknjapun 
segera didjual dr̂ _ baru membeli lagi bila telah tibi waktunia L -
tuk mengGrdoakr.n tanr.h kembr.li. . ^ 

Daerah ini sebagij.n besar melingloingi distrik marga dr.n Pe
nebel dan terletak disebelah selatan guinuig Ber..tan dengi:n udrr' 
oang sangat baik, Pertengahan dari daerah ini terletak desa Batu-
riti dengan turua hudjan sangat metata dalam setahun. Disebelah-
noa terdapat_hutan tutupan jang luas, sehingga bagian terbesar da-
ra jaerah ini tanahnja tidak bisa dipergunakan untuk kepentinp-an 
. pertanian. Berhubung dengan itu persediaan nakanan ternak didaerah 
ini terdapat tjukup memuas>nn, sehingga oleh karena petornakan 
oang lebih dixitamakan-dari pertanian,, raaka daerah ini merupakan 
suatu daerah peternakan. Dari daerah ini selalu dilakukan pembe-
iian sapi a^antan, godal (anak sapi)djantan dan djuga sapi2 kebiri 
oang setelah dipergunakan untva: - „jagerdjakan tanah lalu digemukkan 
untuk kepenxingan export. " 

A- 4. ..'^^^^.^'^ ^^^ sebagian bcssr melingkungi bagian sebelah utara 
dastrik Paoangan, Tegalal rag, -î- sut dan Bsngli dan terletak dise
belah selatan gummg Batur Can bukit Tjatur. Keadaan turun hudjan 
tidak hegitu merata, tetapi dalam seta, im ada djxiga turun hudjan 
ie Dat. Pada suatii v/aktii ban jak turiiu hudjan dan airnja dengan tje-
pat mengalir kedjurang2 jang sangat dalam, Berhubung dengan itu 
maka keadaan tanah didaerah ini adalah'lebih kering dibandingkan 
dengan Daerah II, seliingga persediaan makanan ternakpun mondjadi 
lebin kurang, Disajaping itu d.ilom lapangaii pertanian dilakukan -oe-
nanaman padi gaga j.rng berarti d-lam waktu tertentu berkurangnia 
lapangan tempat pengombalaan terark, 'Sehingga mengakibatkan men-
aoadi lebih tipisnja persediaan nakanan ternak didaerah ini. Ha-
noa setelah potong padi (gaga) d,an tanah biasa lama ditinggal ko-
song, barulah xcrdapat kesempatan jang selxias-luasnja untuk me-
ngem.balkkan ternak. Selama waktu ini terdjadi iebih banjak kela-
hiran godel (anak sapi), tetapi berhubung dengan keadaan persedi
aan makanan ternak tidak mentjxikupi, maka tidak mungkinlah dila
kukan pemeliharaan penggemukhan sapi untuk export. 

S; .pi2. 
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Sapi2 didaerah. lul banjak didjual kepada Daerah I, tegasnja Daerah I 
Danoair membeli sapi di Daerah IXI inl untuk kepentingan pertanian. 

Daerah tut, iQ©lingkungi cTiatrik Ki^tamani dan terdiri dari 
semata-iaata da^t tanah kering. Bag|an sebelah barat daerah ini me~ 
rupakan bukit üy^atur dan bagian sebelah timurnja merupakan bagian 
gunung Batur jang terdiri dari batu2 dan tjadas. Bagian sebelah atss 
a a n bukit l^atur tanah dikerdjakan dan OO'/o dari padanja ditanami 
ajq-gung dan_batangnja untuk persediaan laai-anan ternak. Disamping itu 
aipinggir-pmggir djurang djuga banjak dituiribuhi rumput untuk maka-
nan ternak, seningga didaerah ini soal persediaan makanan ternak 
tiaak usah mengchawatirkaji dan merupakan daerah jajag baik untuk tem-
pat pemeliharaan ternak. Perlu diterangkan djuga bahwa ternak sapi 
;)ang_dipelihara di Daerah IV ini adalah hasil dari peternakan didae-
rannja sendiri serta pembelian sapi dari bagian daerah lain boleh 
di.<at_akan tidak ada dan biiaraana ada dilakukan pembelian didatangkan 
d a n Daerah III. "^ 

DAERAH V. 

T 4. .?^?r"^ ^^^ nolingkungi distrik Kubu, sebagian sebelah utara 
distrik Abang dan desa Seraja, distrik Karangasem. Vaerah ini seba
gian besar terdiri dari tanah kering dan raempunjai hawa udara/iklim 
-p.̂ Ŝ -L̂ 5̂̂  Diasa panasnja pada musim kemarau (terutama distrik Kubu). 
Di-cilik d a n keadaan tanah dan iklim tidaklah ada diperlihatkan sua-
tu tanda kemungkman dapat dilakukan pemeliharaan ternak dengan baik 
did^erah seperti ini, oleh karena sukarnja mendapatkah maJ'cana^ t;ex--
naK. Aican te-capi berkat kegemaran dan kepandaian rakjat akan ternak 
dan berternak didaerah ini, maka probleem peraedla«in raakanan ternak 
dapatlah dipetjahkan sehingga Daerah V ini merupaikan suatu daerah 
peoernakan jang sangat baik ternjata dapat menghaatlkan banjak sapi 
untuk kepentmgan export jang berkwaliteit sangat baik bahkan iarp-
terbaik diseluruh Bali, "'̂  

Tanah dari daerah ini hanja dapat ditanami pada musim hudjan 
dengan djagung dan katJaAg-tanah jang batang2nja terutgina batang 
doagtmg sangat baik untuk makanr.n ternak. Dan bila keadaan men-^izin-
kan dapat diiakukan penanaman hingga 2 kali selama musim hudjan. 
Batang2 djagung bfeserta rumput2nja di-ootong dan dikeringkan serta ' 
dibungkus dengan daun lontar lalu disir.pan untuk persediaan makanan 
ternak dimusiin keiiarau waktu jang sangat sukar untuk mendapatkan 
ma.canan ternak. Dan dari batang2 ]:at jahg>~taiiahnja seketika sehabia 
panen diberikan makan kepada tornaknja. 

Berkat kegemaran dan kepandaian rakjat terhadap ternak dan 
öeternak, maka timbullah tjara pemeliharaan dan mendapatkan perse
diaan makanan ternak jang sangat baik, sehingga daerah jang mulanja 
tidak menundjukkan faktor2 kemungkinan dan harapan untuk pemeliha
raan ternak dapat merupakan suatu daerah peternakan ian/^ san.^at 
berarti. « " o 

DAjïiRAH VI. 

Daerah ini melingkungi tanah2 kering sebelah utara dari dis-
trik2 Bebandem, öelat dan Rendang dan terletak disebelah selatan 
gunung Agung. Dalam lapangan pertanian penanaman padi-gaga jang di
lakukan terutama, setelah itu tanah tinggal kosong dan selandjutnja 
ditanami djagung, ketela djalar dan padi-gaga lagi dan seterusnja. 
Berhubung dengan tjara penanaman tanah jang éemikian itu persediaan 
makanan ternak boleh dikatakan mentjukupi berupa rujnput jang terda-
pat dilapangan pengembalaan selama tanah ditinggal kosong dan batang2 
djagung serta daun2/batang2 ubi-djalar sehingga daerah ini merupalcan 
daerah peternakan jang boleh dikatakan tjot jok'djuga. Semakin keti-
mur, djadi dibagian sebelah timur dari daerah ini penanaman padi-
gaga semakin sangat meluas, kadang2 3-4 tahun berturut-turut terus 
ditanami sehingga menutup sumber pendapatan siakanan ternak jang me-
njebabkan daerah bagian sebelah tiniurnja tidak berarti untuk peter
nakan . . 

Dj\ :).;•'All VI ï ....... 
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DAERAH VII. 

Daerah ini melingkungi siea dari Daerah tk.II Karangasem 
(a.l. distrik Manggis, Bebandem, Abang, Selat). Didaerah ini usaha 
dalam lapangan pertanian sangat diutaraakan seperti persawahan 
(desa Peladving,Padangkert5L, Asah, Subagan dll.), Pertegalan Tdesa 
ïista, Kebon, Rendang) dan lo/kebonan kelapa (distrik Manggis). 
Tanaraan jang teruteiraa disavmh jaitu padi dan tanaman kedua djagung, 
Ditegalan banjak djuga ditanami djagung, kadang2 sampai 3 kali da
lam setahun (misalnjasdidesa Pidpid,distrik Abang) dan sebagian ke-
ketj$l dilakukan penanaman padi-gaga (.̂ lisalnja: dibagian distrik 
Bebandem dan sebagian distrik Selat), Dan pada umumnja sehabis ta-
oiam padi disawah, djagung ditegalan, maka tanaraan palawidja diusa-
hakan setjara luas. Dari'itu berhubimg pengaruh pertanian jang sa
ngat meluas ini, maka dapatlah. diterka bahwa pada umumnja keadaan^ 
peternakan mendjadi agak kurang memuaskan, karena dengan sendirinja 
peternakan tidaklah semata-mata mcrupakan sumber pentjaharian rak-
jat dan disamping itu lapangan pengembalaan tentu lebih Icurang di-
dapat, Tetapi walaupun demikian dibagian2 daerah ^ang melakukan pe
nanaman djagung setjara meluas spperti di Bistrik Abang dapatlah 
menghasilkan sapi export jang tjukup baik kwaliteitnja. 

Baerah VII ini dalam tjara pemeliharaan ternak sapi agak ber-
beda dengan Baerah I, oleh karena ternak sapinja sehabis diperguaa-
kan bekerdja kesavvah tidak didjual melainkan dikadaskan (dipeliha-
rakan setjara perdjandjian) kepada pemilik tegalan untuk mengerdja-
kan tanah kering (tegalan). 

Bain dari pada itu untuk daerah penghasil kelapa (daerah ke-
bun kelapa seperti distrik Manggis) peternakan sapi tidak begitu 
dihiraukan lagi, oleh karena telah tjukup memenuhi kebutuhan hidup-
nja sehari2 dari hasil kopra jang banjak diexport melalui pelabuhan 
Padangbaai disamping hasil peternakan babinja (didaerah kebun ke
lapa banjak pula dipelihara ternak babi). Kurangnja memuaskan kea
daan peternak sapi didaerah kelapa ini teranglah bukan karena ku
rang terdapatnja persediaan makanan ternak (dibav7ah2 pohon kelapa 
banjak djuga diusahakan penanaman djagung) melainkan karena rakjat 
tidak begitu mengindahkan pemeliharaannja berhubun^ letak daerahnja 
terkurung dan keperluan sapi export telah ditjukupi oleh distrik 
Kubu. 

BAEFJIH VIII. 

Baerah ini melingkungi distrik Tedjakula dan sebagian besar 
bagian sebelah timur distrik laibutambahan. Baerahnja terdiri dari 
tanah2 kering dan boleh dlkatakan keadaan harapir sama dengan distrik 
Kubu dari Baerah V, hanja perbodaannja bahv/a di Baerah VIII ini 
tanaman djagung terdapat lebih luas dan dibeberapa desa penanaman-
iija dildkukan sahgat giat jaitu 2 kali setahun (desa Tedjakula, 
Bondalem, Tetadjin), bahkan ada sanpai 3 kali setahun (desa Les dan 
Penutukan), Berhubung dengan itu persediaan makanan ternak jang ber-
mutu baik tjukup banjak bahkan tidak pernah kekurangan. Perbedaan 
jang lain jaitu didaerah ini rakjat telah biasa memelihara ternak-
nja dalam kandang dan dengan radjin membuat penjimpanan tahi sapi 
untuk didjadikan pupuk kandang untuk merabuk tanah jang kering se-
hingga dapat ditanami djagung beberapa kali setahun dan tjukup baik 
hasilnja, 

Berhubung dengan letak daerah ini berdekatan dengan pelabu
han jang banjak mengexport sapi ditambah pula dengan dimilikinja 
faktor kegemaran, keradjinan jang mengakibatkan kepandaian dalam 
pemeliharaan ternak sapi, maka terdapatlah pemeliharaan ternak sa
pi jang sangat baik didaerah VIII ini, 

BAERAH IX. 

Baerah ini melingkungi 3 desa jaitu desa G-rokgak, Tigga-
tinga dan Tukadsumaga dan sebagian besar terdiri dari tanah kering 
serta hawa-udaranja sangat panas terutama pada waktu musim kemarau. 
Berhubung ietaknja dekat pelabuhan Buleleng maka peternakan sapi 
besar artinja meskipun tidak ada tampak faktor2 dapat dilakukan 
peternakan sapi dongeui baik, 

G-rokjcak. , ..,, 
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•̂  Gerok^aX disamplng kebun pisangnja penuh dengan kebun kelapa 
sedangkan di Tlnga-tinga dan Tukadsumaga tidak ]ain hanja keb-m kela
pa, Persediaan makanan ternak didaerah ini hanja berupa rumput jang 
didapat di kebun dan tempat2 jang tanahnja tidak dapat ditanami, ba-
tang2 pisang dan ŝ galâ ,daiin2£ n >ng bisa diraakan sapi* 

Berkat kegiatan jang disertai keradjinan dan susah. pajahnja un-
untuk mendapatkan makanan ternak untuk diberikan sapinja^ maka daerah 
ini dapat pula sebagai-penghasilan ternak onpi jang sangat berarti 
untuk export. 

n 4- 1 5̂ e37ah ini merupakan daerah sawah dibagian Bali-Utara. Keadaan 
letak daerah m i sangat tinggi rendah, sehingga keadaan pertanian 
aan peternakan antara satu dan lain daerah adalah berlain2. 

Berhubung dengan keadaan letak tanah jang demikian ini, maka 
menurut letalcnja jang bersangkutan dengan keadaan tertanian dan pe
ternakan, daerah ini dapat dibagi Balam 3 bagian. jaa jaitus s 

1. bagian daerah paling tinggi mempunjai perkebunan kopi sangat 
luas dan terdapat kekurangan persediaan mak0.nan ternak, se
hingga peternakan dibagian daerah ini mendjadi kurang berai-
ti. 

2. bagian daerah paling tendak jang semata2 terdiri dari tarah 
savmh sehingga sukarnja mendapatkan makanan ternak jang rna-
ngakibatkan djual beli aapi aeeudah dan aebelujn turun beker-
dja kesav/ah sangat ramai dilakukan. 

3. bagian daerah jang terletak ditengah dian,tara kedua daerah 
tersebut duluan. Mempunjai tanah kering jang sangat luas 
dan sawahnja sedikit, sehingga persediaan makanan ternak 
terdapat tjukup banjak. Dan daerah ini merupakan daerah pe
ternakan jang ternak sapinja dapat dibeli atau dikadas dari 
bagian daerah jang paling rendak letaknja (l) untuk keper-
luan export. 

Lain dari pada itu pada sawah2 jang letaknja dekat pelabuhan 
Buleleng banjak dilakukan penanaman djagung untuk persediaan makanan 
sapi 3ang diexport. 

DAERAH XI. 

hap-±r,n^Btlf'vt'!^L^^'''^^^^\^^^^'^''''^ ^^^'^S Beratan dan tanah2 belukar bagian Bali-Barat oang melmgkungi sebagian distrik Pengastulan dan 
H^h^p''\^r''^ distrik Selamadeg dan letak tanahnja djufa tinggi-^en-. 
dah. Berhubung dengan letak daerah sedeDiiklan rupa, maklterdlStlah 
it""^\tltTJ^f.^ mempunjai kebun kopi jang lual,'daerah baSn'^'' 
K di^^S^^v Q ? kelapa dan daerah rendah penuh dengan sawah terle-

.-..il dl distrik Selamadeg hingga keperbatasan Daerah I? 

lerenJ^fw^.ï"-?"^ ^ï^^^"" didaerah ini tjukup banjak dan dibagian 
.^^ti^v. t^ ï S^ 3ang tDuram jang tanahnja tidak dapat diusahakan ba-
^«n^ S..J^f f ''''"'̂ ^̂  ̂ ^?? '̂ "̂-̂  sehingga daerah ini merupakan daerah gang tDukup dengan persediaan makanan ternak, 

., , Berhubung dengan itu maka tjara pemeliharaan ternak aar,± didae-
rali_XI ini sama dengan didaerah II, jaitu setelah dipergunakan tena-

^ediy,ï^]'^,t^f,T^^^ rS\^??S''^r^ "̂ P"̂ ^̂ - Ĥ ^̂ ^ terdapat berbeda 
^^fïil'o^^n ^1 .Daerah II lebih giat diusahakan, berhubung letakni^ 
antara dgalanan gang menghubungkan Pasar Hewan Kediri dan pelabuhan 
^er?ï ïti.' ""̂  '̂''̂ ^ ̂ ^ ^'''- ^^^^^' î empunjai djalanau jang st^-

DAE.IlA,Hjgi. 

linP-P-«ĥ rï?̂ '4?i melingkun^i Daerah Tk.II Djembrana dan desa Lalang» 
imggah (disurik Selamadeg) keadaan penduduknja lebih djaran^ dari 
daerah2 lain sedangkan daeratoja djauh lebih luas. ^<i^^^^^ aan 

Selain dari tanah sawah djuga mempunjai tanah kering, tempat 
seSlï^Si.li^r ^"^ ^^/^^^^ ditanami padi gaga. Sawah^dilaSamï 
hewan! ̂ etahun dan sesudahnja di'i:,ggal kosong untuk pengembalaa^ 



-6-

Dengan demikian persediaan niakanan ternalï didaerah ini belumlah meBg-
chawatirkan, ^ 

DAERAH XIII. 

Daerah ini merupakan sonenandjung distrik Kuta dan pada umum-
nja terdiri dari tanah kapur dan batu dp.n sangat kurus aorta hawa-
udaranja panag dan terdapat kekeringan dimanaS. Ditegalan biasa di-
tanam padi gaga, djagung dan beberapa palav/idja lainnja. Setelah se-
tahun ditanami, dua tahun ditinggal kosong, sehingga banjak terdapat 
tanah2 kosong jang penuh dengan rumput j-̂ ng walaupun kering tetapi 
tjukup sobagai persediaan makanan ternak,. 

Didaerah ini jang sangat menjusahk.an ialah soal air, sehingga 
bilamana perlu orang mentftjari air eampai kedesa Pjimbaran \mtuk mi-
numnja sendiri dan ternaknja. 

Didaerah ini peternakan sapi sebagai salah satü auiriber mata 
pentjaharian. 

PERSEDIAM MAKAITAIT TEIMAK jÔ IgAÏÏ̂ KjMffî ^̂  

Seperti telah diuEaikan dibagian pendahuluan, maka berhubung 
ternak kerbau, kambing, domba termasuk ternak memamah biak jang aama 
dengan sapi djuga dan tidak bogitu banjak serta tidak merata dipeli-
hara di Bali maka soal makanan ternak2 ini sama keadaannja seperti 
ternak sapi. 

PERSEDIAAIJ MAICAKM majAK BADI. 

Disamping kopra, kopi dan sai">i maka ternak babipun mendjadi 
salah satu bagian pula dari perekcixomian rakjat Bali, 

Ternak babi dipelihara merata ditiap2 rumah tangga di Bali 
dan tjara pemeliharaan scrta pei.iberian makanan pada umumnja sama dan 
tidak dipengaruhi oleh keadaan tempat dan iklim, Hanja pada tompat2 
atau desa2 jang banjak terdapat perkebunan kelapa ternak - babinja 
lebih banjak diberikan ampas dan sisa2 pembuatan minjak kelapa pada 
tjampuran ransumnja, dan pada daerah jang banjak ditanam djagung, Ie-, 
bih banjak ditjampur dengan dcdak djagung serta pada daerah sawah 
lebih banjak dengŝ n dedak padi dam raenir. 

Tetapi ransum makanan babi jang biasa diberikan di Bali sa
ngat sederhana terdiri daris bating pisang, jang diiris tipis2 dan 
dihantjurkan, daun dagdag see, dauia Icetela djalaï-, daun biah22 (ba
njak terdapat disawah2), dedak padi/djag-aj.ig, ampas kelapa dan/atau 
sisa pembuatan minjak kelapa, bunglcil kelapa (dari pabrik), air tju-
tjian beras dan sisa makanan. 

Berhubung dengan adanja persediaan bahan2 ransum tersebut 
cTiatae didaerah2 setempat tidak sama terdapatnja, maka terdjadilah 
susunan ransum jang berbeda2 baik dalam matjamnja dan banjalcnja dari 
tiap2 bahan, Bahan ransum apa diantaranja jang banjak terdapat disua-
tu tempat, bahan itulah jang liberikan lebih banjak dan bahan jang 
tidak ada terdapat tidak diberikan. Dan perlu ditambahkan bahwa dari 
djenis daun2an tersebut diatas sebelura diberikan dimasak terlebih 
dahulu dan makanan jang diberikan berbentuk bubur jang amat tjair, 

Oleh karena persediaan makanan ternak babi di Bali sangat 
terbataa, maka pada umumnja tidaklah dapat dilalcukan pemeliharaan 
setjara besar2an jang meroipakan suatu porusahan, melainkan pada tiap 
tiap rumah tangga dipelihara satu sampai dua ekor bâ bi sadja. 

PEIÏÏTÏÏP. 

Didalam penutup ini perlu di]ï:emuk8ukan, bahwa persediaan 
makanan sapi atau kerbau, kambing dan domba jrng berupa rumput ada-
lah dari berdjenis2 mat jam rumput jang ada di Bali jang sangat dige-
mari jang dapat turabuh dengan su'jur sesuai dengan keadaan tempat/ta
nah dan. haya udara/iklim ditempat itu, seporti rumput; klakat, kawat 
gamongan, puwuh, buit, morak, belulang, njali, teki, genta, lepas, 
bagas, kelau, lajah bebeli, karang, djanggutan, minjak, gumpang, ke-
sengsengan, bulu, godem gadjah, baitek, tijing2, lalanjj, rawana, tam-
pak dara,petingan, kingkingan dll. 

Untuk ....... 

file:///mtuk
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Untuk lebih mom-norbaiki mutu makanan ternak ini terutama didae-
raki jang berair, diandjurkan tmtvik lacnaBajii rttfijujtt "benggala (panicum 
maximum) dan rumput- gadjah (ponnicGtum purperium) jang bibitnja da-
pat disediakan oleh Dinas Kehewanan Baerah Bali. Y/alaupun aampai aa-
at ini belum perupakan penanaman set3ara maö&aal, tetapi telah mulai 
djuga tampak pertumbuhan rumput tersebut ditanah dipinggir rupah dan 
tana]i2kosong dipinggir sawah üepandjang djalanan Bangli-Kintamani, 
d^trik Marga dll. iojxg. masih sëtjara ket3il2an» 

Bagi daerah bertanah kering sepertl di Nusa-Penida dan Bukit 
diandjurkan pula agar persediaan makanan ternak sapi dan bangsanja 
lebih diperlipat gandakan dengan mengadakan penjimpanan batang2 d^a-
gung dan rumput2 kering ixntuk poraediaan makanan ternalmja dimusim 
kemarau seperti halnja di distrik Kubu jang aangat baik hasilnja 
sehingga dengan demikian kemungkinan memperlipat-gandakan ternak 
expoi?t lebih dapat dilaksanakan. Bain dari pada itu untuk daerah se-
mat jam ini diandjurkan pula penanaman pohon2an jang "banjak menghasil» 
kan dauji jang boleh dimaksua ternak «ĵ perti turl, bunut, tjanging, 
waru, kendal dll. 

Mengenai persediaan makanan babi jang keadaannja sudah sangat 
terbataa dan kemungkinan memperbanjak persediaannja hanjalah menge
nai lebih ban jak diada]ran penanaman pohon dagdag see, penanam,an kete-
la djalar dan lebih ban jak dilakukan pembxAatan minj-ak kelapa diaeaa2 
untuk raendapatkan siaa dari pr.dnnj£u 

Terutama mengenai pembuatan mlnjak kelapa ini lobih sukar di
andjurkan memperbanjak pembuatannja, oleh karona tergantung kopada 
kebutuhan sendiri dan baiknja harra kopra jriir diexport. 

Dan mengenai memperlipat-gandakan persediaan dedak padi ter
gantung dari pada hasil sawah di Bali ini. 

Demikianlah kcadaan2 persediaan makanan tet-nak di Bali jang 
walaupun segala2nja tcrbatas kepada djumlah maxima akan tetapi masih 
ada kemungkinan djuga jaitu dengan nelalcukan perabukan jang lebih 
intensip, 

Sebagai achir kata, kiranja kita terua dapat masuki semua dja-
lan untuk mondapatkan djalan keluar dalam mentjari pemetjahajti mem
perbanjak djujnlah persediaan makanan ternak untuk lebih memperbaiki 
'dan memperbanjak peternakan hev/an di Bali, 

Denpasar, 16 Maret 1959. 
Pendjabat Sementara Kepala Dinaa Kohewansm 

Daerah tingkat 1 Bali, 
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P.N. piiiSËHi^ii 

V, 

Chasiat p ro t e i n ( n a . a t i dan ho.:,anl) « n t u . - ™ - ; ^ f ^ ^ ^ I j ^ l ' ; : 
i . . a t penbancun, «nt«k pertunbuhan d^asaal^xah d a r . .«b"h ua 

M, 

nusia . un t . k oene l lha ra dan a e n l n , , i k a n ke taha .an 
2 . . a t pe l indune , ^^^"^^^^ei^^i^^^^^^uk^^ae^S^apürmkan k e s e -

terhadap seransan penjaki t daa unT:uK ^^^ /^,, _̂ ., ^ 

• ^^^"^°" , , , „^^„1, nentie^^ali tïïdotew^Si dan neaper -
3 . zat Ps^^^-X . v^^^,_., ^ ' , ker^esitaii a anus i a . tlnp'.'^i ketoeï 'dasan aaii ĵ e.̂ o-j-uc î-

f " " ^ ^ " ' i ' ^ o . l ^ ë r - S S . ; akan l u S S Lat \xaLnan dane v i t a l 
u n ï S k e t a ^ I n a f ton telangsunean hldup nanusxa. 

. ..- < „-fol ia1 uutufc kepentltiKan suksesnóa re 
^ ? ï „ ï " l S t I ? ^ i o L S a f a^ëa' k^Blap«laLóa l a l a h bahwa = 

;r:;^e.a:ka.bo..drat =^e.as dgc^..„-i/f^-ï,r^^'^^'^ 
• lenak nerupakan suaber bena^^a KGXCLJJ. 

I I I 

IV, 

a . p . o t e i n . d a n . t e . „ t a , ^ prô êln̂ ^̂ ^̂ ^̂ ^̂ ^̂ ^ 
tuk aenlnecifcan ketahanai^ ta^ l ,̂ ^„,„.̂ 3 ^ e r n l l a l l e -

^^ .^^ . /A/ ' .V/Fl da£l pnda ikan^ how-n1 h a s i l t e rnak : susu, daging, t e -
V l p . r > ^ ^ 1 ^ ^ ^ ; f ^ ^ ^ ^ ^ t i ^ ï a f n , i r , t a ] ba lk untuk pcabangunan 

fyyt-G^'-'». n. 

^ ̂ ^ S ^eranrlah sekaran, sifat vital darl pr 
. ̂ «-^-^Z? nrotein hewanl hasil ternak CP3-i.; 

1 

2. 

VI 

„niuk ne.*an..n oenerasl ̂ -u ^nddadl^ban,sa^3ana^k„at 

dan sehat djasnamali '^^^^;^'^fï)^^ a_aii tnita2 Penlnpln Be-dan ̂ aja kreasl Bosua. de .a aoĉ dâ ^̂  . ^ .^^ ^,^^^ 
sa r Revolusi Bin^ Karno ^̂ ^̂ ; (Tavip) . 
-bertahan terhadap seaba tantan^^an. u a v i p ; . . ^ _ . . o 

-.--,1 >^m-iri-i ru- piaiiusia s o s i a l i Indoneoia 
untuk na t ion dan ^"^e^^^- î̂ ^^^v^^H^".̂ ^ ."lakriur dan aensukseskan 
,n-una nentDapal naegarakab a a i i aan aai -
3 kerangka ^ r evo lus l ( Mampol) . 

^ 1 n- irnnordekaau 19 tahun sudah pada v.aktu-
Sesudah k i t a aenealaiii ^°^^^^^L;^' '(ii^ehut oleh Penlnpln Besar nda untuk nenDenpurnakan apa ^an^ dioC ^ ^^^^^. seba^ai 
R^volusi Bune: Karno ^a laa buku Lahiri j^^^^^^^^ü ^̂^̂^̂^ ^^^^^ ^ 

S ? S l S r k ? r k ^ L ^ S S ^ ^ a t adU^dan oaknnr, -n^a^^aelen. 
'm vïLrSïS^P-ïeïnheSInl/a^^susnóa P.H.T .(Lahirnóa 
Pan t3as l l a ) . - . x. ^ IDM̂PTTT̂T'f WT 

Teaü kerdoa P.N. P-^t^I-t^V^J-^^ . 
Tj ipajunn, 10 Doanuan 1965. 

m 

k.! 
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PGternakan nerupakan komponan niutlak dar i pertaniF 
'jans dapat dilandaskan - ' - - 2..„A:a.«pr fnndanenti l ; 

n 

^^ « i ^ ^ ^ fundaraentil . 

sanaan " "̂^ 

kan " 

1. Untuk pelaksanaan perijscipurnaan menu gizi bangsa In

donesia jan̂ - -" Wel-balancad koniplit dengan semua zat 

makanan toriuasuk pri.tein hewani tarnak sebagai pelak-

Production pattern " jang harus nentjermin-

aonsumption pattern ". 

2. untuk dapat,mensukseskan DEKOk dan ÏAVIP diniana oleh 

kemimpin Besar Revolusi disebut bahwa dasar ekonomi 

Indonesia adalah pertanian sebagai dasar landasan, dan 

industri sebagai tulang punggung, untuk oana masjarakat 

Indonesia berarti beralih dari nasjarakat agraris raen̂  • 

djadi nasjarakat kepabrikan. 

Kesinpulannja ialah bahwa untuk nensukseskan unsur per-

ekononian dalan aian sosialis Indonesia, nanusia sosialis 

Indonesia harus setjepat r'̂ ngrin nengkonsunir protein 

hewani (.P.H.T. (5hususn:ia) setjukupnja untuk dapat nelak-

sanakan-tugas jang diganbairkan oleh Bung Karno untuk se-

i.lcas mungkin mentjapai nasjarakat kepabrikan. dengan si-

fat ganbaran nanusia sosialis Indonesia pasal 20 ïïo. p 

jaitu Keŝ ai:ialL_]lkk̂ ikiJi2„H 

( Lihat lanpiran ; 

ïe;:n kerdja P.N. PERHEUANI, 

Tjipajung, 10 Djanuari 1965 

OOO 



Diaiibll dari Rinffkasan Ketetapan M.P.R.S. No.I dan II 

Th, I960. 
ITnsur^^Ppkok_^osiaUi^Qe,, Indonesla^ 

20 .Ganbaran Jfenusla__Sosi,alis,̂ Î ^ 

Toïta2 -üïntan- Manusia Soslalis Indonesia berisi r:anbaran 

tentan^ seoranc ixmusia,' dan;- aendasarkan tjlpta, rasa, 

karsa dan karyanja atas landasan2 seba-al benlkuts 

a . K e p r i b a d i a n dan Kebudajaan I n d o n e s i a . 

b , Senanaca t p a t r i o t koEip l l t . 

G, Rzas Pan t g a s 1 l a c 
d . Seaannrat Gotong-ï^ojon.T. 
e . Djiwa- pe lopo r (swadaja dan d a j a - t j l p t a ) = 

f. S u s l l a dan bod l l u h u r , 
p . Kesadaran b e r s a h a d a a dan nenr^utanakan k e d j u d j u r a n . 

h . Kesadaran riendahulukan kewadj lban d a r i p a d a h a k , 

1 . Kesadaran oendahulukan kepentin^^an ucua d a r i p a d a kepen-

t l h ^ a n p r i h a d i . 

j . KerelEian b e r k o r b a n dan h ldup H e a a t . 

k . Rzas Deuokras i T e r p l a p i n e 

1, ;.zas EkonoQl Terp i : :p in r 

Li. D 1 s 1 P 1 i n„ 
n . Kepandaian untuk iienp^hareal v/aktu» 

o . T j a r a b e r f i k i r r a s i o n l l dan ekonoa l s„ 
p . Kesadaran b e k e r d j a iintuk neabanFun^aen-an k e r d j a k e r a s . 

k, 



^m 

WmS.JTv^fe^TB: Ĵ>!AlLdl, KEG ,iR4 

n a l perbedaan. a n t a r a peLexiaka^ da^ K ^̂ ^̂ ^ ^^^ aea^ in ; : a t k e -
n^a t l u a s dan pen t iuünoa J ' ^ - ^ ^ - ^ ^ / ^ ^ . U Q ^ ,̂  hev/ani Daii!ï canr^'at 
dudukan P e t e r n a k a a a e o p x s u . b o i p io^ ^^^^„ ^^^^^ , 

peirbinrr a r t i n o a ba^^i P®-:^^ ^-"V;^;!^^.^f V ' g ^ D e r l u l a h Genera d i -

adakan pewisahan. f ̂ ^P^'f •^i;-^-^^;^':;^^^;^^ ban ne lakoanakan s B i ro peternakciii jan^i b6xLü./..ajiu.. 
T7'"kï^edinn ( pe.ibrbl;fc.tn t e g m k unfrpul) 

2 . P n o d u c t 1 o :n 
3 , M a r k G t 1 n G: 

• i|.. E - t G n s i o n 
-:.-,,.-. rro.--.pvG^ nr̂ f-L̂  niyfcu t c r n a k r a k ^ a t ; 

6 , P roduks i r u a o u t dan hrdJauSan dan 

7 , x^e3?industrlan h a s i l pc te rnakano 

Bi ro keBGhat,. , .hG.,ai, j a n , berkGwadjlban n e l a k s a n a k a n . 

•^7 Pentje^^ahan dan peabGrantasan pGnjakiu 

2. PenÖGlidikan dan pGnc i rb i an pGnjakl t 

6 Produkni v a c c i n dan SGPUQ 

lU Pcnf-awaoan hyr^lQp,, ^^Ifeaian ^b.-i-x na,--x 

5 . K a r r:i ix 'b 1 n a . 

T e a ! ? i i ¥ ï p ' * ï ' N . PEPIiPw./J^I. 

ri:' 19 D j a n u a r i 19ö5 T j l p a j u n : , 1* 

!., I 

•. Süèiü', ' 
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o r ,a n 1 a '-* - • B.npai dowa.a l a l . . l „ n a d , M n , e r . l a . n aaac d ó e l a s ^ n e n g . -
•"•*- • -•'-'•: rna kan'd:a 

dudukan p e t e r n a k a n s ^ ^ i a i sunbor p r o t e i n _ h e . a n x ^ j a n , ^ . . . n . . 1 

oapai dowasa i n i fcUuri a a ^ y w - - - - ; ; ; ^ e n ^ ^ a -
rbedaan a n t a r a p e t e r n a k a n dan kehe^^^^^^ aen^i incat k e -la l pe roeaaau C;UJ.O..Â C.. K-...-. -- ,-,r.f-m"rv-ikrn d 

5^-SV""^.SSrï;?!^a'SSSarsSnie/proïein-U 
r^ndi'jkan pelernanoai ,.;OL)a(;5ci.j* T ,..,,.,̂  
T . . ,̂ -|,, ^vsa Genbada r .L..-L r v -;• â v i p / . 
ndnkar peniRahan ( s p o G i a i i s a s i ; .nibar^ 

y o ' p e ï e r n n k n Danp' be rkewad j iban ,. 

I S i n p u r a n ta^csa dan d^a l e k a s l e i 
ka p e r i u i a n cepcxa ui. 

ie lakG ana kan 

vvèeaiy^r ( p e n b j b i t a n tenn.ak upfcpul) 

p r o d u c t i, o n 

M a r k e t i, n £ 

''p. ïï " t e n G i o n 
r̂  iTpf^radine (Qenperti^g,|J^,i;ii^'tu t c r n a k r a 

ProdukGi r u a p u t dan-l i rd3au2an dan 

r i n d u G t r i a n haGi l pe te rnakano 

1 . 

p« 

' a k j a t ) 

6 

7 j : ^e : 

. ' 1 ,- n̂ . v.„, h r r k e w a d i l b a n nelakGanakan B i rp keGehatanJiev/aii jnnfi berkOv,..aji a 
TT'p^-büe^^ahan dan peaberantaGan p e n j a k i t 

2. Pen je i id ikan dan p e n e l i t i a n penjaki t 

3 , ProdukGi v a c c i n dan Gerua 
" ^_.,,,-,,,, -nnp^ripr finrj haGi l2 t e r n a k 

P̂„ Penpawaoan }i5;a,ene L.aL.c,au,a. .U..J-4, 
;i. n t 1 n a . il a r 

Dapat didjanin, bakwa 
^enf^:rm adanja Gpecialisasi ini per-

, ^ ^..-orn^ an ;kar"'Veb1h beGar sehinr̂ r̂a senua 
hatxan terhadap peuexnakan ^ ^ - ^ g^^^j^Jieisiit^t. 
haGil dari ternak Cprobain novjcuu,; 

kerd^a P 3'. PPPIiP̂ i'̂ -NI« 

Taipaaunp,'^^ Djanuari 19G5 
Tea.;: 



P. ï ï . PBRHEv^x.Nl 

P a s a l 2 d a r l ïï.l'. Pokojx ..!••• raria JiaiiJjai^VJ^IS>.m ÓariG dapa t 
diperffunakan s e b a p a ï l a n d a s a n pangkal b e r t o l a k urituk p e -
ruriusan '^AK JsMpk Pe^ernakj j i dan Lejitiana„ProAllksi_.Plii, 
d a l a a ran-rk£ Peabam-'unan N a s i o n a l S e a e s t a B e r e n t j a n a . 

Pasa.l.JÜ: Vi .\i .P.-u. 
a i a t (1) d ï Denp'an Liene'lnr'at k e t e n t u a n 2 dalari p a s a l 2 a j a t (2) 
^ d p n ' ( 3 ) , p a s a i 9 , a i a t (2) s e r t a p a s a l 10 a j a t (1 ) dan 

(2) P e a e r l n t a h dala 'a r an^ka s o s l a l l s n e I n d o n e s i a , iieu-
b u a t sua tu r e n t j a n a uriun u e n - e n a i p e r s e d i a a n , p e r u n -
t u k a n dan penf?r,'unaan b u u i , a i r d jn ruanc angkasa s e r 
t a keka jaan a ï a a -jaap: t e r k a n d u n s d i d a l a n n j a ; 
untuk k e o e r l u a n iienperkeabanfrkan p roduks i J^erjanlan.,„, 
£ete__rnakan dan p e r i k a n a n s o r t a s e d j a l a n denf^an i t u . 

S.asal_,23 lT.\= j?, . .» 
( 1 ) . Hak rrvna-usaha a d a l a h hak untuk Qene;usah.akan t e r n a k j ane 

d l k u a s a l lanp'sunp" o l eh Nerrara, d a l a a doani^ka waktu s e b a -
r a l a a n a t e r s e b u t "dalaa p a s a l 29 ci-̂ ria pe rusahaan per ta . -
n i a n , p e r i k a n a n a t au p e t e r n a k a n . 

( 2 ) . Hak runa^usaha d i b e r i k a n a t a s t a n a h ^ang luas.nja pal ing: 
s e d i k i t 5 hek t a r^ denf':'an k e t e n t u a n bahv/a d j i k a luasnga 
25 h e k t a r a t au l e b i h ï iarus ueaaka i i n v e s t a s i aoda l oanft: 
l a j a k dan t e h n l k pe rusahaan danc b a i k , s e s u a i denman per-
keabanpan z a a a n . 

Pasal_JJ, 

1. 

2 , 

P , P . No o 224 Th. 1 9 6 1 . . 

Tanah2 untuk pen,eeabalaan uaua bag l tjsrnak r a k j a t d i s e -
d iaSan o leh P e a e r l n t a h a e n u r u t k e b u t u h a n n j a , 
Tanah2 untuk o e n - e a b a l a a n b a f i pe rusahaan ternalc d i b e r i 
kan denf-an hak --una-usaha a t a s sebldaa^? t a n a h t e r t e n t u , 
dea'-an s ó a r a t 2 jane^ akan d l t e t a p k a n l e b i h l a n d j u t o l eh 
Mente r i Agra r1a . 

- - k . G . — • • 



^ PEElTS.JL..xN PETERN..JLJJ HEG^^Ü + 

P .N . PEHHEVy .NI. 

- Sebag-ai bahan2 landasan penlklran untuk nenjusun U.ü". 
Pokok Peternakan janp: is in ja har us berseciangat rieabentuk 
i-l̂L̂Bîiii sP_sXaAisiie _XJ^d^^ sesuai den;];an . unsur2 pokok sosi-
allsne Indonesia Cia'npiran Ketetapan M.P.E.S. I dan II). 

_ Kaal usulkan dlpern-unakan dalil2 ^ang tertjantUQ dalaa 
V' .(• . Pokok Keseliatan, jaitu nlsalnja. s 

bah\=/a kesehatan rakriat Lierupakan unsur pokok darl kese-
dgahteraan fakjat, 
dan kesedgahteraan rakjat adalah satu nafas dengan ke-
QakLiuran rakgat, 

Dencj'an denlklan terkaltlah pasal 33 Vi.l'.D, 45 janp' ae-
njebutkan bahwa kekajaan alan dikuasal oleh Negara untuk ke-
uakauran rakjat. 

Sebagai tuntutan Ananat Penderltaan Eakjat. 

Kesehatan berartl aanusla2 soslalls Indonesia jang se-
hat djasr.ianlah - rochanlah. 

Untuk keperluan physical - nental building Inl dan un
tuk rielakaanakan .laanat Penderltaan Eakjat , 

Protein hewanl nerupakan sjarat nutlak untuk dapat nen-
sukseskan i 

1 , Djenbatan eîias ( Lahlrnja Pantjaslla) . 

2. \T.\T.D, 45 ( Mukadlnah dan pasal 33). 

3. 'iT.\i. Pokok ;.4;̂ rarla. 

4. \: .\'o Pokok Kesehatan, 

('Untuk djelasanja 'iT,\i, Pokok Kesehatan beserta Pendje-
lasannja kanl stencil sana sekall)c 

ï e a n k e r d j a P .N. PERHEVONII . 

T j i p a j u n g , 10 D j a n u a r i 1965.• 

"~*~" J x « y^ o * * " " 
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U!^'^DANG-UK:DM^_NO^_j£ASUM„i:26Hj-

T e n t a n g 

Pokok-pokok Kesohatan. 

•PRESIDEN iiEPUP!:IK INDONESIA, 

•, ^ ' \ v-i^+ --.dTl'ih q a l a h s a t u modal pokok 

t Ü n i ^ l p è r a L n p e c t i n e ala.n p e n j . l e s a i a n r e y o l u . l n a -
C n a l dan p o n / u s , m a „ . : . ó a r a k a t ^ o . i a l x s I n d o n e s x a , 

, . . a n . a . B . . d j a h . a r . a „ u . . . ^ - - - ^ J . ^ ^ ^ t S ; . ' " ï n d c ^ L i a 
iicj-ihnkin se 'bagai p e i a k s a n a a n t D i t a - - c j i ^ a uant, bu 
" S e S t S n ï S ^ dl.lam mukadx.ah Undang-undang P a s a r s 

^ :'„ ,1, ,,.,--._r]' "^r hukum u n t u k usaha k e s e d j a h -
MENLMa PULA.a. - - ^ / ^ ^ ^ r ^ . t ^ t d t l a ^ M . a n g kese.atan. 

b ba .wa p e r l u d i t e t a p k a n ündang-undang t e n t a n g Pokok-pokok^ 
Ï ^ ^ h a t a n a g a r d a p a t d i . e l e n g g a r a k a n k e s e h a t a n r a . ^ a t 
" s e s u a i d e n g a n ' t j i t a - t j i t a ban , . sa I n a o n e s i a , 

c bah^va p e r a t u r a n p c r u n ü a n g - u n d a n g a n t e n t a n g k e s e h a t a n 
' S g b ! r ï ku s . ^ r a n g ja .g dxmaksua a a l a ^ "Het Reglement 
op de D i e n s t d o r V o l k s g e z o n d h e i d ' ' ( S t , l B 8 2 ^ ° ; 9 T ) ^ i d a k • 
s ^ s u a i l a g i dengan t j i t . - t j i t a r e v o l u s x n a s i o n a l Indo 
n e s i a dan k a r e n a i t u p e i ' l u c i i x j a b u t . 

Ti-NCIMaAT ' P a s a l 5 a j a t 1 dan p a s a l 20 a j a t 1 Undang-undang D a s a n 
' " ' " ' " ^ " ^ ° Dengan P ^ r s e t u d o u a n D e w a n P . ^ a k x l a n RaKjat Gotong Hooong; 

M E M U T J, S K A N ; 

ÏM^E^APKAN ; UNDANG-UNDAK& TENÏAhü- POKOK-POKOK KESEHATAN. 

BAB I . 

KEÏENÏUAN-KETENTUAN U..iJii 

• n R ;al 

rpinr i - t ia t ) vvarga n e g a r a b e r h a k memperoleh d e r a d j a t k e s e h a t a n j ang s e -
t i n g g i ï n j i dan p ! r L d i L u t - s e r t a k a n d a l a n u s a h a - u s a h a k e s e h a t a n Pemerxnxah . 

• P a s a l 2 . 
Jang dimaksud dengan k e s e h a t a n dalam undang-undang i n i i a l a h keadaan^ 

jang m e l i p u t i k e s e h a t a n b a d a n , r o c h a n i ( m e n t a l ) dan s o s i a l , dan bukan h a n j a , 
k o a d a a n jang be b a s d a r i p e n j a k i t , t j a t j a t dan k e l e m a h a n . 

P a s a l 3-

( 1 ) . Pe r tumbvhan anak jang sempurna da lam l i n g k u n g a n h i d u p jang sehat_ ada- ^ 

l a h p e n t i n g u n t u k m e n t j a ü a i gen .=ras i jang s e h a t dan bang sa jang k u a t . 

( 2 ) . P e n g e r t i a n dan k e s a d q r a n r a k j a t t e n t a n g p e o e l i h a r a a n dan p e r l i n d u n g a n 
koseha t an . a d a l a h s anga t p . .n txng u n t u k men t j apax d e r a d j a t k e s e h a t a n 
j ang s t . t i n g g i - t x n g g i n j a . 

BAB I I . 

TÜGAS Pi.McJRlNTAH 

P a s a l 4 . • • - , ••, 

P e m e r i n t a h meire lxhara dan me ropert i n g g i d e r a d j a t k e s e h a t a n r a k j a t deng-an 
m e n j e l e n g g a r a k a n dan mengg ia tkan u s a h a 2 da lam l a p u n g a n : a) . p e n t jegahan^ 
dan p e m b e r a n t a s a n p e n j a k i t , b ) . p e m u l i h a n k e s e h a t a n , c ) . p e n e r a n g a n dan , 
p e n j e x x d i k a n k e s e h a t a n pada r a k j a t , d) . p e n d i d i k a n t e n a g a k e s e h a t a n , 
e) .p- : ; r lengkapan o b a t 2 dan a l a t 2 k e s e h a t a n , f) . p e n j u l i d i k a n - p e n j e l i d i k a n , 
g) ,pengav /asan , dan h ) . l a i n 2 usaha ' j a n t ü i p e r l u k a n . 

P ' a sa l 5 . 



- 2 -

Pa sa l 5 . 
Pernerintali b t ru saha sehot inru- +rr.r^^ ' ^ -''^^t jukupi küper iuan r a k j a t jang pokok untuk hidup 

s c h a t , jaufc t o r a i r i a a n sandang-pangan, poruraahan, dan l a i n 2 , so r t a nola-
kukan usgha2 untuk rae.-npurtinggi kunanpuan'ekonoM r a k j a t . 

P a s a l 6 . 

Peiu^rintah raelakukan p . n t j e g a h a n p . n j a k i t d.ngan .Wnjelenggarakan , 

1. hygiene l ingkungan turnia su.. kesoha tan , 
2. pengtibalan (iini?.unsasi) , 
3 . k a r a n t i n a , 

4 . h a l - h a l l a i n jang p e r l u . ' 

P a s a l 7 . • 

r a k j a t r ' ' " ' ' ' ' - « ^ * - a n t a s p . n j a k i t . o n u l a r dan p . n j a k i t ende; . is ( pen j ak i t 

P a s a l 8. 

^^^' ^^'f;^^^;:^~t«^\-^^"g^fi^akan pengobatan dan perawatan untuk « a s j a r a k a t d i 

' • ' ' ' ' " ' ' ' ^ ' ' ' ^ ^ ^^^^"^ ter:nasuk t j a t j a t , keleinahan. aan us ia land j u t . 
( 3 ) . Jntuk rnenaungkinkan ha l2 jang t . r :naktub dalam a j a t (1) dan a i n t (9) 

(4) 

(5) 

Pemerintah melakukan usaha2 chusus untuk r - r i i inn in V-.o. h ̂  
buruh dan golongan2 karya l a i n b o l r t n k V; ^ kesohatan pegav/ai , 
dan l ingkungan h idupn^a! k-^aarganja sesuax dengan fungsi 

Pemerintah aenga tur dan nenggiatkan usaha2 a a n a - s a k i t . 

P a s a l 9 . 
( 1 ) . Pemerintah melakukan usaha2 a - a r r i k int -..^-ii^Vn 

. . r a n t e „ t . „ « p . . . X i b a r a a n ^ T ^ . ^ t i i l ^ ^ l ^ ^ ^ S : : ' ' ^ ' - ' ' " " =^^^^-

'^^u:S':Sar •[̂ nrÏS.û ^̂ ^̂ jrî r̂ "̂̂  -̂̂ ^^ -̂ ^̂ ^—an da, 
lam l ingkungan s e K Ï Ï a h r s ^ k ^ l L W ' ' " " " T ^ ^ f J - l u a r g a , .aupu: 
olah ragaan . , ' ^ ^ ' ^ •^i".,kungan . l as ja raka t r.^nadja dan k 

P a s a l 10. 

t ï ï : : f ï S e S : " ! ; ; ' ' " " " ' " ^ " " ° * " ^ ' " - ' = - - ^ ^ - • • - • ^ - . u p „ „ a i a i . a n 
(1) 

( 2 ) . Pemerintah 
P..o.i„tah : a u : r ™ L E " Ï Ï ; " ! ! ? " . ^ - P^nje^oran tenafia ,.„.eh maupun swasta -o-um d, n.. t, i " """"^ -^^^a^a Kesenatan 
nengingat koselmbangan an- a^a d i t i ? h * ' ^ ' "" '^asjarakat dengan 
tenaga jang t e r s e d i a ! cljuulah tenaga jany d i p . r l u k a n dan 

( 3 ) . Pemerintah nengatur kedudukan hukuT rmvpn^n.- ^ 
tonaga keseha t an . ^.ewenang dan kcsanggupan hukum 

•i^eagamaan dan k e s u s i l a a n , 
P a s a l 11 

( 1 ) . Pe.ra.rintah be rusaha , mentjukupi keper luan akan oba t . 
( 2 ) . Pemerintah mengusai, ' aenga tur dan nentiawasi ^ , ^ .-

penjixnpanan, peredaran dan pemakaian obat? .̂ "'̂ "'-"̂ f̂"̂ '̂ penbua tan , 

dan p e r a t u r a n 2 l a i n . ' ^i^^'^-^apkan dalam Farmakepas Indones ia 

( 4 ) . 0 b a t - o b a t a s l i Indones ia d i s e l i d i k i .d̂  
lan diper^.;unakan sebaik-b? • a i K n j a . 

Pasa 12, 
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Pa s a l 1 2 . 

, e l i d i k a n 2 t e n t a n g koadaan k e s e h a t a n 
( 1 ) . P e n e r i n t ah :;ien je l^^n^.g a r a k a n pun je 

^^^''^'^' ' ., ^ T..-rTi=.tik p e n j e l i d i k a n l a ' b o l a -
( 2 ) . P e n o e l x a i k a n xnx . e l x p u t i ^ - ^ ^ ^ , ; ; ^ , ^ ^ : f ' a l a , . k eadaan d a r u r a t 

t o r i u n , p e n o . l i d i k a n ^̂ ^ ̂ ^^^^^^^\ ' ^^V^:^^V-;Skei .bangan x l n u p e n g e t a h u a n 
s e r t a p e r t j o t a a n h e v a n den... an .aengin,,a% p e r 

• t e r r a a s u k il-JU t e n a g a a t o : i . 

BAB I I I . 

ALAT2 Pj.iiLtNaKAPAN PLl/iERlNtAH 

Pa s a l 1 5 . 

( 1 ) . A l a t 2 p „ r l e n c l . . p a n P . . . . . . r i a t a h d a l a » l a p a n g a n iceseha tan a d a l o h = 

a . Departe:.:^en K e s e h a t a n ; 
V -nin-R K e s e h a t a n Pe . : : e r i n t ah D a e r a n , 
c ' A l a t l a ï a t dan h a d a n - b a d a n P e . e r i n t a h jang l a m . 

r^.n .^evenan- s e r t a hubungan s a t u dengan l a i n n j a d i t o -( 2 ) . T u g a s , su sunan dan v-e^./enan^, s e i oa 
t a p k a n p . r a t u r a n - p . r a t u r a n p e r u n d a n g a n . 

BAB IV 

USAHA-'SWASTA 

Pa s a l 1 4 . 

( 1 ) . P e r ^ r i n t a h n e n g a t u r , n e a h i n h i n g , oembanxu dan nengawas i u s a h a - u s a h a 

k e s e h a t a n b a d a n - b a d a n s w a s t a . 
1 „n-.on V, of^hntan ha r u s s e s u a i dengan f xing s i ( 2 ) . - U s a h a - u s a h a s v a s t a dalar.! l apan ; , an kesehat -an n . r u . 

s o s i a l n j a . _. 
. • 1 \ v, ,-i r,n ^ r. i "h i^ - i - l e ' d j apa k o s u h a t a n svrasxa 

( 3 ) . Ruaah-sak i t , ba l a i Pf̂ ^̂ ^̂ ^̂  ^^" '^ '^^ ^^^'-'^SSna^ S d i t e t a p k a n oleh l a i n n j a ha rus nienienuhi s j a r a t - s j a r a t . a i n u a i jan^ 
Menteri Kesehatan. 

(A) i lc .hn-u.aha pengobatan b . r d a s a r k a n i l a u d a n / a t a u t j a r a l a i n d a r i pada 
- ^ ' ^ - Ï l Ï Ï kedS^ïe raS! d i a . a s x o l . h P . n e r i n t a h agar t i d a k neabahajakan . a -

s j a r a k a t . 
( 5 ) . Perusahaan f a r a a s i dan a l a t - a l a t kesehatan harus bekerdja sesuai 

dengan ren t jana dan pirapinan P e m e r m t a h . 

BAB V. 

P E PiiiT U RAN P E HA L I H AN 

P a s a l 1 5 . 

(1) . P . l o . s a n „ a n undang -undang . n i d i a . u r * - « - / ^ - f ^ X ' ^ ' o S l ^ a S a n 
p e r a n d a n g a n j ang da lan , ™ " u 1 t a h u n . r a i v . u i a « 3 ^̂  ^̂ _̂ ^ 

op a ï i D i e n s t d „ r Volksge^^ondheid" t „ r s . b a t . 

• dan k e t e n t u a n - k e t e n t u a n a t a s kuasa anaang-undang m i . 

BAB. VÏ 
XETENl'UAN PEN UT UP 

P a s a l 1 6 . 
Undang2 i n i d a p a t d i s e b u t Undang2 t e n t a n g Pokok2 k e s e h a t a n . 

P a s a l 1 7 . 
Undanp-undang i n i niulai b . - r l a k u pada h a r i d i u n d a n g k a n . Agar supa ja s e t i a p 
o r a n g ' d a p a t m e n g e t a h u i n j a , - n ^ i - e r i n t a h k a n pengundangan undang2 m i d e n g a n 
p e n e n p a t a n dalara le-ubaran Neg-ara Repub l ik I n d o n e s i a . 

Diundangkan d i D j a k a r t a D i s a h k a n d i D j a k a r t a 
pada t a n g g a l 15 - 10 - 196ö pada t a n g g a l 13 - 10 - I960 

SEKRETi.RlS NEGARA, ' PRESIDEN REPUBLIK INDONESIA, 

ÏArlZIL, ' SOEKARNO^ 



T, , . ^n.j-,, nnoinrakat pos ia l i s Indoiiesla gane a d l l , aakaur dan 
s e a o a l ^ e l a . i S a i K a ^ S a f „«.uitaten 3„atu .nsur dan, san.a p e . t . n , . 
Berhubune denc:an | t ^ ^ - ^ a perlu ^^ - f ^ - J^ .^^^sLr -d^ ia r Hofr̂ pa k l -

Indonesla, perlu seeera fii-a'*!, "-enfr-; ='•'•;; ™^':!anöJaa ̂  

Tl-,Inn vrn'-l-'nT'-undcin-"^ in- dxniuat iveteuTJUan,^ uuuu uoj.iu_i.ix ^̂  ,_ 

-ïa olëiiSS^gseS:rSSS.-d^rKSlS^^ ?Xf i..S. 

P a s a l ' 1 o ' " 

T^ninr kot-rituan unun m i dltefraskan djusa bcd3.wa deradjat kese-Dalau l-'-öV-^^^V'̂ 2.̂ ;:.,\,V b-rus c-"-bi£-'paj oleli seluruh rakoat s e -liatan jang setlnppi-tinfre^mo.^. üc.rus c... UĴ IJOU., 

' ^ " " " S l s S o i n . kak unt.k aeaperoleh penollharaan ^ - e h a t a n dang s e -
b a i k 2 n i a r t i a p - t i a p warr^a ner^ara perlu pula akT;if ikul serba dalaa 
senuaulaha kesehatan oang dilakukan Peo.erintah. 

Pasal 2. 
I s t U a h kesehatan Lienr:aDdune: a r t l keadaan sedjahtera (weel-

^ ^ i ^ - ^ " Pasal 3 . 

(1) Jan^ dUiaksud dendan kesekatan sos la l ia^^i\.P?^^^^!j^f ? | L n ï " a ^ inn^'nnoHarakat» perlkehidupan j^: liarus sederiakian ropa oehin^-^a 
set iaS ; S S a nedira' .eapun^al y ^ u ^ ^ ^ ^ l ^ ^ ^ ^ ^ S ^ ^ 
h-iTn dan menadiukan kehldupannja sendiri aertc Keniclupan Ke 
Saï , 'a2da daïan «asdarakat" p n t aeniun.klnkannja bekerdaa, ber-
.„x..--:,̂ ,Ĵ 4^ .i^n nenlkPatP hiburai pada waktunja, _̂  ^ , 
^^ G^nSrisïdan^ sehat hanaa ;^ertóapai. kalau perturabuhannja 
dioellhara nenurut söarat2 keseaacan. 

Pe-eliharaan anak dalaa. kandungan Ibu, pada u.asa bc^Di, ka-
^ P9 '^'t -̂ "in r-i^a renndia perlu dlpe.rhatikan sepenuhn^a. Da-
ï S ' p a d a i t f LrSs 'd ïpen t^SgLn pula'usaha pertuubuhan d.asaa-
nl r̂ 'una nenjenpurnakan l i s i k banpsa, 

(2) TlaD2 usaha kesehatan jang dldjalankan oleh Peaerlntah t idak 
^•^^ -i-iapc; uwciiia X ,-„-,vc.nri-rn rl i i kr-ilau t i d a k a d a pe .n- i ' e r t l an a a n 

akan mentoapai i-iaksua^xja ^•J;^^(-'7^^^J''g^iko ada keinsjafan dan 
kesadaran dlUhak rak ja t . Seoalir^njc. ajiKa au..p x ^ 
kesadaran, seluruh aasaaraka'C aapat di ikot-ser takan se toa r . 
e f f is len dalani usaha2 kesehacan. 

Dalan pasal m l i l p e r l n t j l e a r l s - j a r l s Desar asaha-usaha pre-

-^^*^^ünluf : ï ^ w u S S d i l i \ i ? " e S ; p war,a ^ ^ ^ ^ ^ ^ ^ £ ^ ^ i e -
perlntah . encadakan^ana-usa .a s e p g U ^ ^ t ^ ^ 

p t r S S b a S a n f lau^peSs^t-aïiSan dun-tehnik dalan bldan. kesehatan. 
P o r-, .-11 c: X CL lO cl- -L y * 

^ 1^1-, nnoni-> -inno- cjnnf^at b e r o e n ' ^ a r u h t e r h a d a p 
k e a d a a ? Ï ^ S l L ? r ° B ^ r l ' S S ! ; : i ; ï ï an^ t t ï nS?a^;;asaIa. eandan,-pan,an, 
peruna.han d l l , , perlu ditjantuiakan. 

Pasal 6 . . , . t'j'.js-'-

http://uoj.iu_i.ix
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Pasa l 6, 
Linijkuöllti 'nldup nanu£ia iiarus seGuai den^jan s a a r a t 2 kesehatan 

Jane dinaksudkan denfan lin3^3|ii#piif-kidup la lahs segala sesuatu jan^^ 
t e rdapa t d l s e k i t a r e e t i a p Dan\J3ïé;'-dala;-.i kehldupannga s e h a r l - h a r i , 
uapaaanja udara, teiapat kedlaiaen dan tanaii s e k l t a r n g a , t enpa t beker -
djaj t eapa t berkuapui , teapot ibadah dan sebagainoa. 
Dalan ha l In i sant^at per lu adanja kebers ikanj peaberantasan s e r anp -
.̂ a dan la ln2 oJiewan pen.jcbar penjaki c, .Ment oe,?ah pengaklt b e r a r t i 
QenGUsahakan sepala sesuatu ^anr; dapat iaelindun^l r a k j a t clarl sebab-
nusabab penaaki t , unpaiaanaa usaha k? ^ant ina , v a k s l n a s l , usaha2 dalaa 
lapanp:an kesehatan dgivra. dan tuntunan t e h n i s , dalaa s e a l penbuatan 
ban!::unan2s penibuatan dan pendjualan :?akanan dan minunan d l l -

Pasa l 7.. 
Penjakit2 nenular seperti tjat.jar, typhusj cholera, pes dan 

laln2noa5 djika tiflbul liarus-ser̂ era dlberantas ./Penoaklt endeals ( 
pengakit rakjat) seperti laalaria, t.b.c^ frataboesla, trachona dan 
laln2noa harus dllenjapkan selekaa-lokasnja. 

Pasal 8c 

Pener in tah berusaha a^ar keseaoatan untuk pen{?obatan dan pe ra -
v/atan bar- î rakqat d iber lkan s e t j a r a a e r a t a d i se lu ruh v/ila^ah Indone
s i a ^ denman b i a j a baqi r a k j a t ^ane^ sorlnfran-rinaannja sacipai kepada 
t j u a a 2 . 

ITntuk usaha I tu dladakan ruiaafc-sakitj p o l i k l i n i k j lei:ibag-a2, 
roQbonr:an2 5 kesehatan (uiiipaiaanja untuk dcieinaah hadol)^ dsb „ Penierin-
tah iiieiaberi kesenpatan kepacla tenaf^aa korochanian untuk raenbantu 
dan menilDinbln: balk tenagÉÉtesehatan maupun pender l t a dalan nendga-
lankan ibada tn j a , 

DalaQ perp turan perburuhanj pe ra tu ran kepefawaianj pe ra tu ran 
pensiunan dsb. , '^perlu soal2 kesehatan, baik s e t j a r a prevent i f laau-
pun ku ra t l f , d l a t u r denc-an seksaivia. Dalaa pada i t u d ipe rha t ikan dju-
ga, a^rar buruh dan perrawai t e r s ebu t d i a t a s d iUndungi terhadap hal2 
^anf? menj^nanrij^v. eitau aenbahagakan kesehatannja d a n d i b e r l keseapa t -
an untuk hiburan dan i s t i r e i h a t . 

Dalaa i:olon2an2 karya l a i n ( a j a t ^0 t e raasuk dju^ja anakatan 
bersendjata. be se r t a kelucirr'anja. 

p o o o i Q * 

(1) Tgukup d j e l a s . 
(2) ÏTatuk kesehatan keturunan peaer iksaan badan sebelua kawln perlu 

diusahakan dan dj ika dapat d i a t u r oleh Peae r ln tah ( a l s a l n j a d i -
impkunqan Anfrkatan Feranq) . 
"iTntuk pertuabuhan anak diusahakan Balai2 Kesehatan Ibu dan i'jnak, 
peae l lha raan kesehatam anak sekolahj perkeabanjaan keclahrafiaan, 
blmblnran aas j a raka t reaadja dsb, 

Pasa l 10. 
(1) Tjukup d je las* 
(2) Peaer ln tah dapat aenf.-runakan tenaaa kesehatan disaapinr^ ke ten-

tuan2 didalan lTndan:;~-undana t ahun ' l 951 No,8 dan 9, tanpa nenau-
ranffi e f l l s l e n s i pekerdjaan badan sv/asta, denaan aenaln^at d ja -
nlnan2 seperlunja» ' •• 

(3) Tjukup d j e l a s . . 
(4) Dalaa aeneav/asl dan aeabinbinc tena{^a kesehatan baik janf: b e r -

\7enanr" aaupun ,jana t i dak hervienanc por],.u dladakan peraturan2 
jana neapunqai ant jaaan hukuaan qana te;aas ba ik di lapanaan ad-
a i n i s t r a t l f aaupun dlbldan;;::: p ldana . 

Pasa l 1 1 . e o o • o 
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Tas al -1 A 

Balian? jan- berbaha,1a, balk dioandanO: darl sudut keperluan ke-
sehatan maupün keamanan unuraCobat biu.s, ninunan keras dan baiian2 ber-
bahaja lalnnöa) liarus dlkuascl cleh P-aerIn-caJi. _ A-^,,r.^ 

Dalaa menipergunakan obat asll 'eboik-balknoa teraasuk dgura 
mene:[-iatkan\ perkenbangannja, 

Pasrl 12. 

Dalani penjelidikan ternaÊuk pe gelldikan kodokteran untuk ke-
pentmcan pen^-usutan perkara» 

Pasal 15. 

(1) Denr̂ an "alat dan badan Penerintab janc lain" dimaksud lnstansi2 
dan badan2 diluar Departenen Keschat.-i dan dlnas keseliatan Penierin-
tah Daeralu uapananja? Dgaiyaian Kesehatan i^n-katan Darat, Anqkatan ^ 
Laut, '..n.?kitan iTdara, Kepodisian, Dep.'irtcnon2 dan P3awatan2 jane lam 
atau Panitla2 Nerara. 

(2) Tjukup djelas. 
Pasal 14. 

Dldalar nenr^-lkutserteicaD rxisd'irakat pada usaha2 kesehatan^ 
dan berdasarkan sikap Peaerintab terbadap usaha swasta pada unuanoa 
Pecermtah aeu.berlkan keseiipatan kepada Dadan2 oknuu2 swasta "öt'f̂ : 
aendjalankan usaha? penp:obatan2, pera,7atau, pendidikan, penoelidakan 
(research) dan usaha2 dalan bidrnr: farrasi , den-an ketentuan ^ah^a 
usaha2 Ini harus neaentingbau fungsi rfosialnoa, tidafc sei^ta-uata ber-
tudnuan aentjarl keuntun.van. -,-,-, : 4- r^\ T5„ 

Dal8Pi aenr^adakan penrawasan jâ ê ainaksud dalan ajat U; i e -
iTiermtah ueiaperhatikan keaakinar2 hidup dari colon-an? dan aliran2 
resrai dalam nasjarakat, 

Pasc.l 1.5. 

Penerintah nienjusun sistiEi penjawason sedeniikian rupa sehing-
ra servala sesuatu jan^ dicioksudkan dalaci ilndanfi-undane: PokoK Keseha
tan inij 'i^endapatkan pe laksanaann.ia. 

Pasal 16. 

Tgukup dge las . 

Pasal 17. 

Tjukup djelas. 
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